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ABSTRAKS
MUSLIM UYGHUR DI PROPINSI XINJIANG
PADA MASA PEMERINTAH KOMUNIS CHINA
TAHUN 1949 — 2008 M

Kehidupan umat Islam di negara penganut paham komunis terbesar di
dunia setelah Rusia ini, tidaklah seleluasa saudara-saudaranya di belahan dunia
lainnya. Apaagi garan komunis dengan tegas tidak mengenal Tuhan,
menganggap agama sebagal Candu, dan mengambil sikap anti agama yang keras
dan beranggapan bahwa agama merupakan gegjala kolot yang lambat laun akan
ditinggalkan, apalagi Partai Komunis Cina dalam konstitusinya pada 1931
menyatakan ‘kemerdekaan melawan agama’ Segak dulu, umat Islam memang
tidak selamanya memperoleh angin segar, beberapa kali mereka ditekan keras dan
dimusuhi oleh pemerintah Cina, maupun kelompok-kelompok yang tidak
menginginkan Islam berkembang di Cina pada umumnya dan Xinjiang pada
khususnya. Sebagai kelompok minoritas, bangsa Uyghur kerap kali harus
mengalami  perlakuan diskriminatif, baik dalam kehidupan sosia, politik,
ekonomi, budaya maupun dalam menjalankan ibadah sehari-hari, hal ini
dikarenakan proses “pemarjindan” agama dalam sistem komunisme yang
diterapkan oleh pemerintah. Bahkan pemerintah loka Xinjiang yang didominasi
etnis Han (yang memang sengaja didatangkan dari Cina kawasan timur), berusaha
melucuti ke-lslaman Uyghur lewat penerbitan berbagai dekrit, dokumen resmi,
dan peraturan lainnya, yang melucuti agama dan membatasi aktifitas beragama,
selain itu juga terjadi pelanggaran HAM. Selain memerangi kelompok separatis
Uyghur, Cina bahkan sudah membuat daftar para pemimpin separatis itu dan
menyerahkannya pada dunia internasional dengan menyebut mereka sebagai
‘teroris Islam’ dengan perspektifnya sendiri, yang terkait langsung dengan rezim
terguling Talib di Afghanistan dan jaringan Al Qaeda pimpinan Usamah bin
Ladin. Atas dasar itulah, umat Islan mengadakan berbagai bentuk perlawanan,
sebagal respon atas perlakuan, penindasan dari pemerintah, yang dirasa sangat
tidak adil serta merugikan umat Islam, dan bagaimana pemerintah berusaha untuk
meredam perlawvanan mereka dengan brutal, dan menganggapnya sebagai
ancaman. Sehingga menimbulkan korban yang tidak sedikit, juga kerusakan hebat
pada kehidupan Muslim.

Penelitian ini merupakan penelitian sgarah (historis), yakni, menguji,
mendeskripsikan, dan menganalisis peristiwa di masa lalu berdasarkan data yang
diperoleh. Pendekatan yang akan digunakan adalah pendekatan politik, yaitu
digunakan untuk menganalisa kepentingan-kepentingan individu bahkan
kelompok dalam hubungannya dengan ekonomi, sosial, budaya, dan politik,
dimana hal tersebut memungkinkan seseorang atau golongan memperoleh
kesempatan dan menunjukkan bagaimana otoritasnya dalam memobilisas
pengikut, pengambilan keputusan kolektif dan munculnya konflik antar golongan.
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hanya dengan perjuanganlah kesuksesan dapat ter capai.’
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
People’s Republic of China/ Republik Rakyat China (RRC),' terdiri dari 22
propins (tidak termasuk Taiwan), 5 wilayah otonomi, 3 kota yang langsung di
bawah pengawasan pemerintah pusat,” dan 1 wilayah khusus.

Propinsi Xinjiang, seperti disebut oleh orang-orang China, adalah suatu
daerah otonom dalam wilayah RRC, di mana penduduknya kebanyakan orang

Turki, berbicara dengan beberapa dialek Turki,* terutama Uyghur yang telah

! Nama lainnya adalah Negara Tirai Bambu, Zhonghua Renmin Gonghegou, Tionghoa,
Tiongkok, China Daratan, dengan bentuk negara/ pemerintahannya: Komunis, yang
diproklamirkan pada 1 Oktober 1949 oleh Mao Zedong, dengan ibukotanya Beijing (Peking) : B.
Harsrinuksmo “Cing” dalam A.M.W. Pranarka dkk, Ensikiopedi Nasional Indonesia Jid 4
(Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 1988), him. 132.

2 Chuen Yan David Lai direview Chu Yuan Cheng, Grolier Academic Encyclopedia 4

(USA: Grolier International, Inc., 1991), him. 369. Di buku K. Anne Ranson dkk (ed.), Lexicon
Universal Encyclopedia 4 (NY: Lexicon Publications, Inc., 1990), him. 360 menyebutkan 23
propins (termasuk Taiwan) dan 5 wilayah otonomi. Di buku George B. Barbour, Chambers's
Encyclopedia Vol 3 (London: Hazell Watson & Viney LTD, 1950), him. 419 menyebutkan 35
propinsi (tidak termasuk Taiwan), 9 kotamadya khusus, dan 1 wilayah khusus.
B. Harsrinuksmo, Ensiklopedi Nasional Indonesia Jid 4, him. 123-124, menyebutkan China
memiliki 26 pemerintah daerah, yang terdiri atas 21 propinsi, 5 daerah otonom, dan 3 daerah
istimewa. Di buku Moshe Y. Sachs (ed.), Worldmark Encyclopedia of the Nations Asia and
Oceania Vol 4 (USA: Worldmark Press LTD, 1988), terdiri dari 21 propins (tidak termasuk
Taiwan), 5 propinsi otonom, dan 3 kota yang langsung di bawah pengawasan pemerintah pusat.

% Wilayah khusus (Hongkong) dibedakan lantaran adanya perjanjian dengan Inggris : Sari
Nurlita “Jgjak Langkah Peradaban Islam di Cina,” dalam Majalah Hidayah tahun 3 edisi 36, him.
114. Hongkong diduduki Inggris sgjak 1842 dalam era Perang Candu. Pada 1898, Inggris
menandatangani perjanjian untuk mengembalikan Hongkong kepada China 99 tahun kemudian.
Inggris mengembalikan Hongkong kepada China pada 1 Juli 1997 : Rubrik “Tempo Doeloe”
dalam Magjalah Mingguan Tempo eds. 26 Juni — 2 Juli 2006, him. 12.

* Sinkiang/ Singkiang, atau di dalam bahasa China; Hsin-Chiang yang digja sebagai
Xinjiang, menggambarkan sebagai Wilayah Baru atau biasanya diterjemahkan Dominion Baru :
Ghulamuddin Pahta, “Soviet-Chinese Collaboration in Eastern Turkestan: The Case of the 1933
Uprising,” dalam Journal Institute of Muslim Minority Affairs Vol 11 : 2 Juli 1990, him. 244, -
adalah nama yang diberikan China, meskipun mereka lebih menyukai, menyebut wilayahnya, dan
memilih nama Turkistan Timur/ Uyghuristan (hingga sekarang), ini untuk membedakan dengan
Turkistan Barat, yang masuk ke wilayah Rusia : M. Rafiq Khan, Isam di Tiongkok, Terj,
Sulaimangjah (Jakarta: Tintamas, 1967), him. 134.

M. Ali Kettani, Minoritas Muslim di Dunia Dewasa Ini, Terj. Zarkowi Sogjoeti (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2005), him. 144.



2
menggunakan huruf Arab selama 800 tahun,” dan mereka Muslim bermazhab

Hanafi.® Xinjiang sendiri terletak di jantung Asia’ Daerah ini sebagian besar
terdiri dari pegunungan, gurun, dan stepa?® juga merupakan sebuah wilayah
masyarakat nomadik, wilayah pertanian, dan beberapa kota oasis yang penting.’
Gurun terbesar di Xinjiang antaralain: Karakum, Kyzylkum, dan Taklamakan.™
Dalam Sejarah Dunia, RRC merupakan salah satu negara komunis terbesar
di dunia yang" menganggap agama adalah: madat bagi rakyat,™* sebagai tahyul
yang menghambat kemajuan,® tidak rasional, siasia, dan hanya untuk
kepentingan kecil sgja,** bahkan mengharamkan agama karena agama dianggap
sebagai racun dan candu yang merusak.’> Meskipun dalam Konstituss RRC
disebutkan setiap warga negara memiliki kebebasan dalam hal beragama, tidak
seorang pun atau organisasi mana pun yang bisa memaksakan keinginannya untuk
percaya atau tidak percaya pada satu keyakinan. Tanpa memandang keyakinan

mereka, setigp warga negara harus diperlakukan setara di dalam negara. Namun

® Khan, Isam di Tiongkok, him. 133.

® K ettani, Minoritas Muslim di Dunia Dewasa Ini, him. 144.

7 J. Morris Jones dkk (ed.), The World Book Encyclopedia 16 (USA: Fielad Enterprises,
Inc., 1956), him. 8207.

8 Machasin, “Peradaban Islam di Asia Tengah” dalam Siti Maryam dkk (ed.), Sgjarah
Peradaban Idam: Dari Masa Klask Hingga Modern (Yogyakarta: Fakultas Adab & LESH,
2002), him. 234.

® Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Umat Islam bagian | & II, Terj. Ghufran A. Mas adi
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), him. 661.

19 Theodore Shabad, Lexicon Universal Encyclopedia 19 (NY: Lexicon Publications, Inc.,
1990), him. 347.

" Tony Setiawan, “Perkembangan Agama Islam di Cina Pasca Revolusi Kebudayaan
pada Tahun 1976-1999,” Skripsi Jurusan SKI, Fakultas Adab, 2000, him. 1.

2" Abdurrahman Wahid, “Republik Bumi di Surga Sisi Lain Motif Keagamaan di
Kaangan Gerakan Masyarakat,” dalam Agama dan Tantangan Zaman, Pilihan Artikel Prisma
1975-1984 (Jakarta” LP3ES, 1985), him. 266.

B Harsrinuksmo, “Cina,” him. 126.

¥ Anshari Thayib, Islamdi Cina (Surabaya: Amarpress, 1991), him. 82.

> Setiawan, “Perkembangan Agama Islam di Cina Pasca Revolusi Kebudayaan pada
Tahun 1976-1999,” him. 39.
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kenyataannya berkata lain, klausa yang tercantum dalam konstitusi itu menjadi
kabur dengan dikeluarkannya sgumlah dekrit, peraturan, serta dokumen resmi
lainnya yang melucuti agama dan membatas aktifitas beragama di Xinjiang.
Salah satunya — yang bertentangan dengan Konstitusi China — adalah peraturan
yang mengendalikan pertemuan keagamaan di Xinjiang. Peraturan ini dikeluarkan
pada 9 November 1988 dan menjadi cikal bakal yang membatasi kegiatan magjid
dan madrasah secara politis.

Peraturan sementara yang dibuat pada 23 Agustus 1999 melangkah lebih
jauh lagi, seperti memberlakukan hukuman bagi pegawai negara yang melakukan
ibadah agama, melarang shalat berjamaah, menyingkirkan para ulama dari masjid
dan menggantikannya dengan orang-orang yang setia pada pemerintah. Para guru
yang mempercayai agama diselidiki dan diperiksa. Mereka yang ketahuan
menunaikan ibadah haji dikeluarkan dari sekolah tempat mereka mengajar.
Sekelumit bukti ini menunjukkan bahwa pemerintah memang melakukan
propaganda terbuka yang mendorong kepada atheisme dan menyingkirkan agama
dari kehidupan umat Islam di Xinjiang.® Contoh berbagai larangan dari
pemerintah yang ditujukan kepada umat Islam, antara lain: pelarangan
pelaksanaan ibadah, pendirian magjid, dan bahkan terjadi pengrusakan berbagai
sarana peribadatan umat Islam. Umat Islam tidak boleh memperlihatkan atribut
dirinya sebaga seorang Muslim, dan bila terjadi pelanggaran pada aturan itu,

pihak pemerintah tidak segan-segan melakukan tindakan kekerasan.

16 Y eyen Rostiyani, “10 Tahun Kampanye Atheisme di Xinjiang,” dalam Teguh S & Sri
Budi EW (ed.), Mudim di Amerika dan Cina: Perjuangan Merengkuh Identitas (Jakarta:
Republika, 2003), him. 104-105.
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Puncak kekejaman terhadap umat Islam dalam segjarah China terjadi pada
masa Revolusi Kebudayaan berlangsung, yakni pada tahun 1966-1976.'" Pada saat
itu larangan terhadap agama-agama, resmi diberlakukan. Berbagai sarana
peribadatan Muslim banyak yang dihancurkan dan sebagian lagi diambil alih oleh
pemerintah. Tidak sedikit umat Islam yang dibunuh dengan kejam karena tidak
mau mengingkari keimanannya.*®

Sesuai haluan komunis yang berlaku saat itu, maka simbol-simbol Islam
terus diupayakan untuk dihilangkan. Magjid-masjid bersgarah memang mash
berdiri, tetapi fasilitasnya tidak memadai dan pertumbuhannya sangat lambat,
murid-murid sekolah dilarang melaksanakan Shalat, penggunaan bahasa Uyghur
dan Arab dibatasi, diganti dengan bahasa China, yang menjadi bahasa wajib di
sekolah. Proyek-proyek pemerintah banyak dibangun, namun tidak dapat diakses
kecuali oleh warga yang berbahasa China. Pemerintah nampaknya sengaa
membuat sengsara Muslim Uyghur atau membuat mereka tidak kerasan tinggal di
kampung halamannya sendiri. Penangkapan dan pemenjaraan tanpa proses yang
memadal masih harus terjadi, eksistensi etnis Uyghur juga semakin terancam,
mengingat wilayah ini menjadi sasaran program pemerintah, yaitu transmigrasi.

Bahkan pemerintah mencapnya sebagai sarang separatis,'® dan melancarkan

M. Rafiq Khan, Islam di Tiongkok, Terj. Sulaimansjah (Jakarta: Tintamas, 1967), him.
70.

8 1bid., him. 76.

9 Wibowo “Wajah Angkara Cina di Xinjiang,” dalam Hidayatullah edisi O/XVIII/ Mei
2005 Rabiul Awal 1426, him. 90-91.
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kampanye atheisme.® Pada tahun 1999, terjadi pengrusakan jalan-jalan dan unit

usaha yang dikelola oleh kaum Muslim Uyghur.?*

Muslim Uyghur tidak sanggup menanggung penderitaan ini lebih lama
lagi,?* dengan adanya kebijakan yang dirasa semakin menyempitkan batas-batas
otonomi mereka, adanya semangat yang kuat di kalangan separdtis,
membangkitkan keinginan bersatu dengan mitra Muslim yang tinggal di Uni
Soviet, membangkitkan harapan untuk membentuk sebuah negara Islam,
membangkitkan kritisisme terhadap kekuasaan China.?® Dipengaruhi oleh isu-isu
Isam yang berkembang di negara-negara Islam pada era tahun ’70an dan
dipengaruhi oleh gerakan kemerdekaan di negara-negara tetangganya di Asia
Tengah®* itulah, perlawanan kaum Muslim terus berlangsung, tidak hanya
berlangsung pada tahun-tahun terakhir sgja, tapi merupakan sejarah perlawanan
yang amat panjang bagi umat Islam suku Uyghur,® di propinsi Xinjiang.
Pemberontakan mereka berhasil mendirikan negara merdeka (Republik Islam

Turkistan Timur), meski hanya bertahan seumur jagung (1944-1949 M).%

B. Batasan dan Rumusan M asalah

? Rostiani & Evidia, “Muslim Cina, Tertindas Semua Sejarah,” dalam Teguh S & Sri
Budi EW, Muslim di Amerika dan Cina: Perjuangan Merengkuh Identitas, him. 97.

2! Setiawan, “Perkembangan Agama Islam di Cina Pasca Revolusi Kebudayaan pada
Tahun 1976-1999,” him. 84-85.

%2 K han, Islam di Tiongkok, him. 89.

% Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Umat Isam bagian |11, Terj. Ghufran A. Mas adi
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), him. 417.

2 www.eramoslem.com/br/dn/52/1697,1.V html. (tanpajudul), diakses tgl 1-2-2006.

% K han, Islam di Tiongkok, him. 90.

% Rostiani, “Muslim Cina, Tertindas Semua Sejarah,” him. 93.
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Penulisan tentang Muslim Uyghur di Propinsi Xinjiang Pada Masa
Pemerintah Komunis China Tahun 1949-2008 M ini menarik untuk dikaji lebih
lanjut. Hal ini mengingat tidak banyak orang yang mengenal suku ini, dan juga
tidak banyak buku sgjarah China yang mencatat peran mereka, karena minimnya
tulisan-tulisan yang menyangkut dengan pembahasan tersebut, meski terdapat
tulisan dengan topik penelitian tersebut, akan tetapi kurang fokus dalam
pembahasannya atau hanya mencantumkan sebagian kecil dari obyek yang hendak
penulis kaji. Sementara untuk batasan tahunnya 1949-2008 M, yaitu sejak dimulai
berdirinya RRC dan berkuasanya Partai Komunis China (PKC) di China Daratan,
pada 1949 — setelah berhasil memukul mundur kaum Nasionalis ke wilayah
selatan, yang sekarang lebih terkenal dengan Taiwan/ Republik China, yang
beribukota di Taiwan/ Taipeh — hingga sekarang (2008).

Rumusan permasal ahannya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kebijakan pemerintah komunis China terhadap umat Islam suku
Uyghur?
2. Bagamana respon yang dilakukan oleh umat Islam Uyghur, terhadap

kebijakan pemerintah komunis China?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan:
1. Penulis ingin menjelaskan tentang usaha pemerintah komunis China dalam

menekan umat beragama yang ada di wilayahnya, khususnya umat Islam.
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2. Penulis ingin mengetahui sikap Muslim Uyghur di Xinjiang, terhadap

perlakuan pemerintah komunis China tersebut.
Kegunaan dari penelitian ini adal ah:
1. untuk menambah khasanah kepustakaan, sejarah di Indonesia.
2. dapat dijadikan bahan informasi untuk kajian lebih lanjut bagi mereka yang

ingin mendalami masalah ini.

D. Tinjauan Pustaka

Untuk mendukung penelitian ini, digunakan beberapa literatur (buku atau
karyatulis) yang dapat dijadikan sebagai acuan, antaralain:

Journal Institute of Muslim Minority Affairs Volume 11: 2 Juli 1990, “The
April 1990 Uprising in Eastern Turkestan,” ditulis oleh Erkin Alptekin yang
membahas pemberontakan atau perlawanan suku Uyghur yang terjadi pada bulan
April 1990, juga usaha pemerintah komunis untuk meredam perlawanan mereka
dengan cara brutal, sehingga menimbulkan korban yang tidak sedikit, tidak hanya
nyawa tapi juga materi, seperti bagunan yang rusak dan lain-lain. Issam di Cina,
karya Anshari Thayib. Buku ini merupakan catatan perjalanan seorang wartawan
harian pagi Surya, membahas tentang suku-suku minoritas Islam yang ada di
China pada umumnya, dan Xinjiang pada khususnya, juga peristiwa di tahun
1990; insiden di Xinjiang. Penjabarannya mengenai perlawanan umat Islam, tidak
hanya di Xinjiang, tetapi jugadi Yunnan, dan distrik Y uxi.

Buku, Islam di Tiongkok karya M. Rafiq Khan, terdiri dari 7 bab, dan yang

berkaitan dengan judul ada di bab | yang membahas tentang Islam pada masa
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rezim, dijabarkan secara garis besar, bab Il di sub bab pendidikan komunis atas
Turkistan Timur, dan bab VII yang membahas bagaimana keadaan geogréfis,
sumber daya alamnya, segjarahnya, penduduk, usaha apa yang dilakukan komunis
untuk menguasai Xinjiang, dan bagaimana kemungkinan-kemungkinannya di hari
Depan. Buku yang berjudul Muslim di Amerika dan Cina: Perjuangan Merengkuh
Identitas, Teguh Setiawan dan Sri Budi Eko Wardani (ed.), merupakan kumpulan
artikel dari harian republika, yang kemudian dibukukan. Artikel yang sesual
dengan bahasan skripsi ini adalah 1. “Muslim Cina, Tertindas Semua Sejarah”
membahas. masuknya Islam di Xinjiang, identitas diri suku Uyghur, letak
geografis/ batas wilayah propinsi, sgjarah politik, penaklukkan Cina atas
Xjinjiang, penindasan yang dilakukan pemerintah terhadap Muslim Uyghur,
perlawanan mereka di tahun 1990, 1996, dan 1997. Juga ditampilkan bagaimana
umat Islam di propins Yinchuan dengan ibukotanya Ningxia. 2. “Potret
Peradaban Maju yang Dikebiri Tanpa Ampun” membahas: letak geografis, luas
wilayah, peradaban dan kebudayaan suku Uyghur. Dan 3. “10 Tahun Kampanye
Atheisme di Xinjiang” membahas. kebijakan dan tekanan yang dilakukan
pemerintah komunis terhadap Muslim Uyghur, perlawanan mereka di tahun 1990,
1996, dan 1997.

Skripsi yang berjudul “Perkembangan Agama Islam di Cina Pasca
Revolusi Kebudayaan pada Tahun 1976-1999 karya ilmiah dari Tony Setiawan,
Jurusan SKI, Fakultas Adab, 2000. Y ang terkait dengan bahasan penulis: kondisi
keagamaan di Xinjiang pra dan pasca Revolusi Budaya, organisasi internal di

Xinjiang maupun internasional, penentangan kaum Muslim terhadap kebijakan
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pemerintah China, Sumbangannya di bidang perekonomian, pendidikan. Adanya

kekerasan, penindasan, dan tekanan dari pihak pemerintah serta kelompok-
kelompok tertentu yang tidak menginginkan Islam berkembang di Xinjiang, juga

perlawanan mereka.

E. Landasan Teori

Mayoritas penduduk China bukanlah Muslim. Sebagai kelompok
minoritas umat Islam kerap kali harus mengalami perlakuan diskriminatif, baik
dalam kehidupan sosia maupun dalam menjalankan ibadah sehari-hari. Ada
sebuah komunitas Muslim yang kaum mudanya nyaris tidak pernah menjalankan
shalat lima waktu — kecuali Idul Fitri dan Idul Adha — karena proses
“pemarjinalan” agama dalam sistem komunisme yang diterapkan pemerintah
China

Teori yang digunakan yaitu, apa yang dinamakan Arnold J. Toynbee
“Challenge and Response” ?’ yaitu setiap perilaku pada hakikatnya merupakan
tanggapan atau balasan (respons) terhadap rangsang (stimulus), karena itu
rangsang mempengaruhi tingkah laku, atau bahkan menentukan tingkah laku.?®
Teori ini menjelaskan bahwa, segala bentuk penindasan yang dilakukan oleh
pemerintah China terhadap umat Islam di Xinjiang akan selalu mendapat

perlawanan dari umat Islam itu sendiri.

2" Arnold J. Toynbee, A Study of History (London: Oxford University Press, 1956), him.
271.

% Munandar Soelaeman, Ilmu Sosial Dasar Teori dan Konsep |Imu Sosial (Bandung: PT
ERESCO, 1993), him. 19.
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Teori lainnya adalah Teori Konflik diadik (Mikro) yang dikemukakan

secara eksplisit oleh George Simmel tentang subyek konflik yang umumnya
ditimbulkan oleh masalah-masalah yang menyangkut kehormatan, eksistens
individu dan kelompok, yang jika mereka merasa dirugikan harga diri dan
kehormatannya maka seringkali konflik tidak dapat dihindari dan mereka
berusaha untuk mempertahankan diri untuk menjaga eksistensinya dalam
masyarakat, dan untuk itu tidak jarang menimbulkan konflik fisik.*® Teori ini
untuk menjelaskan adanya konflik atau perselisihan yang dihadapi oleh umat
Islam dengan pemerintah, terkait dengan eksistensinya di negara komunisini.
Analisis skripsi ini dititikberatkan pada penggunaan pendekatan politik,
yaitu digunakan untuk menganalisis kepentingan-kepentingan individu bahkan
kelompok dalam hubungannya dengan persoalan ekonomi, sosial, budaya, dan
politik, di mana hal tersebut memungkinkan seseorang atau golongan memperoleh
kesempatan dan menunjukkan bagaimana otoritasnya dalam memobilisas
pengikut, pengambilan keputusan kolektif dan munculnya konflik antar

golongan.*

F. Metode Penelitian
Penulisan ini meruapakan kajian historis, dan metode yang digunakan
adalah metode historis atau metode sgarah yakni suatu proses menguiji,

mendeskripsikan, dan menganalisis secara kritis rekaman dan peninggalan masa

# Arifin Noor, llmu Sosial Dasar (Bandung: Pustaka Setia, 1997), him. 232.
¥ 1bid., him. 221.
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lampau berdasarkan data yang telah diperoleh.®! Metode sejarah yang digunakan

dalam pembahasan ini meliputi:
1. Heuristik (Pengumpulan Data)

Adaah suatu tahap awal dalam metode sgjarah yang digunakan untuk
mengumpulkan sumber-sumber yang terkait dengan penelitian yang akan dikgji.
Kaitannya dengan penulisan skripsi ini, pengumpulan sumber-sumber tersebut
diperoleh melalui penelitian kepustakaan (Library Research).®* Dalam hal ini
penulis mengumpulkan data-data yang ada di perpustakaan, yang berkaitan
dengan pembahasan ini. Data-data tersebut bisa berupa buku-buku, majalah,
makalah-makalah, jurnal yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini.

2. Kritik Sumber (Verifikasi)

Y aitu menguji dan menganalisa data secara kritis. Kritik ini dilakukan baik
secara Intern maupun ekstern, yaitu untuk mengetahui kredibilitas keaslian
sumber tersebut. Setelah terkumpul kemudian bahan-bahan yang ada
dikelompokkan dan diseleksi dengan mencari kelogisan untuk merencanakan dan
membuat kerangka yang mendukung penyelesaian masalah.** Penulis menyelidiki
fakta yang kurang jelas baik bentuk maupun isinya. Dalam hal ini akan dilakukan
klarifikasi apabila ada data yang kurang berkaitan antara satu data dengan data
yang lainnya.

3. Interpretasi (Penafsiran)

%! Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos, 1999), him. 44.

% Kuntowijoyo, Pengantar 1lmu Sejarah (Y ogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1999),
him. 94-96.

% Abdurrahman, Metode Penelitian Sgjarah, him. 67.
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Teknik ini merupakan penggabungan dari proses analisis dan sintesis data.
Pada tahap ini, data yang diperoleh diurai atau dideskripsikan kemudian disatukan
(disintesiskan), sehingga tersusun menjadi fakta-fakta sejarah.®* Menetapkan
fakta-fakta yang berhubungan dengan tulisan yang akan dibahas. Penulis gunakan
untuk melakukan penganalisaan dan memberikan penafsiran terhadap data yang
diperoleh secara kritis.
4. Historiografi

Merupakan langkah akhir dari sebuah penelitian yang dilakukan dalam
bentuk tulisan dengan memberikan keterangan yang jelas dan sistematis.
Historiografi ini merupakan pemaparan hasil penelitian yang telah dilakukan dan
selalu memperhatikan aspek kronologi, sehingga muncul hubungan rasiona antara
fakta-fakta yang ada, tersgji dengan utuh dan berkesinambungan.®*® Tahap ini
dilakukan setelah melakukan pengumpulan data, melakukan kritik sumber,
mengadakan penafsiran sumber yang telah ada kemudian menulis ke dalam

bentuk skripsi.

G. Sistematika Pembahasan

Bab | merupakan pendahuluan, berisi Latar Belakang Masalah, Batasan
dan Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka,
Landasan Teori, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. Bab ini

merupakan langkah pertama atau gambaran umum mengenai isi skripsi.

¥ Louis Goftschalk, Mengerti Sejarah, Terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul Press,
1986), him. 32.
% Abdurrahman, Metode Penelitian Sgjarah, him. 67.
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Bab 1l membahas tentang Gambaran Umum Propinsi Xinjiang. Pada bab
ini diuraikan mengenai kondis geografis dan kependudukan, sosial dan ekonomi,
keagamaan dan budaya, serta sgjarah politik suku Uyghur di Xinjiang. Bab ini
merupakan setting wilayah dan situasi kondisi masyarakat dalam berbagai aspek.

Bab Ill membahas tentang Islam di Xinjiang. Pada bab ini diuraikan
mengenai segjarah masuknya Islam di Xinjiang, suku-suku Islam di Xinjiang,
Penindasan pemerintah komunis China terhadap Muslim Uyghur, dan sumbangan
Muslim Uyghur. Bab ini menguraikan secara detail tentang kondisi umat Islam di
Xinjiang.

Bab 1V membahas tentang Respon Muslim Uyghur di Xinjiang terhadap
Kebijakan Pemerintah Komunis China. Pada bab ini diuraikan tentang Insiden,
aks protes/ demo, kampanye, pemberontakan, serta lain-lain. Dalam pembahasan
ini diharapkan, dapat mengungkap, bagaimana perjuangan mereka, untuk
menegakkan identitas mereka sebagai seorang Muslim, meski untuk itu,
membutuhkan pengorbanan dan kesabaran yang sangat besar.

Bab V merupakan bab terakhir atau penutup yang berisikan kesimpulan
dari uraian bab-bab sebelumnya, selain itu juga memuat saran dari Siapapun, yang
sifatnya membangun, atas segala kekurangan dari karyatulis ini. Agar hasil yang

didapat bisa maksimal, meskipun tidak 100% sempurna.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Dilihat dari sudut pandang manapun kebijakan yang dibuat oleh pemerintah
Komunis China memang sangat merugikan, posisi orang Uyghur sebagai umat
Islam, sebagai orang Turki dan lain sebagainya. Meski pembubaran Uni
Soviet telah diterima sebagai ssmbol kematian Komunisme sebagai rezim
politis, ideologi, tetapi sesungguhnya penerapan Komunis masih terus
berlanjut. Rusia (Uni Soviet) dan China adalah negara di mana mentalitas
Tentara Merah masih sangat berpengaruh. Kebijakan Rusia di Chechnya, dan
perlakuan pemerintah China di Xinjiang, adalah bukti paling penting tentang
hal ini. Kaum Muslim di Xinjiang semakin menderita akibat sikap pemerintah
China yang melakukan segala macam cara untuk menumpas keberadaan
mereka

2. Akibat dari kebijakan pemerintah yang dianggap tidak adil itulah, juga
keinginan mereka untuk memiliki negara yang merdeka dan berdaulat,
membuat Muslim Uyghur selalu melawan. Apalagi orang Turki (secara
keseluruhan) dikenal sebagai orang yang gigih untuk mempertahankan
keyakinan mereka, meski nyawa menjadi taruhannya. Pembahasan dalam bab
IV merupakan sedikit peristiwva yang berhasil penulis temukan, dan
kemungkinan masih banyak lagi perlawanan yang lain. Hal ini dikarenakan,
pemerintah China selalu mengawasi berbagai kegiatan dengan ketat.

Misalnya, soa penggunaan internet (pengaksesan berita) dan lain-lain
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sehingga masyarakat sedikit sekali mengetahui informasi, apalagi masyarakat

yang ada di luar negara mereka.

. Saran

. Muslim China akan berbahagia berada di dalam RRC jika mereka diberi
kemerdekaan beragama, dihormati identitas keislamannya dan diizinkan untuk
tumbuh subur sebagai komunitas Muslim dengan otonomi lembaga-|lembaga
dan kebudayaannya. Mereka pasti akan menanggapi dengan kesetiaan yang
lebih kepada negara-pemerintah, bahkan Xinjiang dapat dipuaskan jika
otonominya sebagai negara Turki Muslim dihormati. Sekali komunitas
Muslim China dipuaskan, baik China maupun Dunia Muslim akan
diuntungkan dari persaudaraan yang diciptakan oleh penganiayaan anggota-
anggota ummah Muslim.

. Meski China terdiri dari etnis, agama, asal-usul, bahasa, tradisi, dan budaya
yang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya, namun sepanjang mereka
diberikan kesempatan, diperlakukan yang sama dalam segala hal (tidak ada
diskriminasi) oleh pemerintah, maka yang namanya protes, demonstrasi,
penyerbuan, pemberontakan dan lain sebagainya tidak akan ada. Intinya,
pemerintah harus menghargai hak-hak mereka sebagai manusia, maka dengan
sukarela mereka pun akan menjalankan kewajiban mereka sebagai warga

negara yang baik.
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CHRONOLOGICAL TABLE OF THE CHINESE DYNASTIES
(TABEL KRONOLOG! DINASTI-DINASTI CINA)

2
c

Dinasti yeng berkuasa

Tahun Berkuasa

XA ¢.2100-¢.1600 BC

2 | SHANG ¢.1600-c.1027 BC

3 | WESTERN ZHOU ¢.1027 - 771 BC

4 | EASTERN ZHOU 770- 221 BC

5 | SPRING AND AUTUMNPERIOD | 770— 476 BC

6 | WARRING STATLS PERIOD 475- 221 BC

Tolem ] ) ~ | 9221- J@BC

8 [1IAN ) 206 BC - AD 220

9 | THREE KINGDOMS 220 280

10 | WESTERN AND EASTERN JIN 265 — 420

11 | NORTHERN AND SOUTHLERN DYNASTIES 420~ 589

12 | Sul 581~ 618

13 | TANG 618 — 907 |
14 | FIVE DYNASTIES 907 — 960

15 | SONG 960 — 1279

16 [JIN R TS

17 | YUAN 1271 - 1308 ;
18 | MING 1368 — 1644 g
19 | QING ) 1644 — 1911 ;
20 | REPUBLIC OF CIIINA T 1912 - 1949 |
21 [ PEOPLE’S REPUBLIC OF CHINA 1949 - now

Sumber: Michael Dillon, China's Muslims (N Y: Oxlord University Press, 1996),

hlm.viii
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